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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Proses pembentukan model pelaporan keuangan di Laboratorium 

Home Agroindustry Model UNISMA dimulai dari klasifikasi nomer dan nama 

akun, pembentukan jurnal umum, buku besar, laporan laba rugi dan neraca. Model 

pelaporan keuangan yang telah dibuat dan disesuaikan dengan transaksi keuangan 

Laboratorium Home Agroindustry Model UNISMA, antara lain (1) Jurnal Umum, 

(2) Buku besar, (3) Neraca Saldo, (4) Laporan Laba Rugi dan, (5) Neraca. 

 Pada Neraca saldo awal Periode (Januari-April 2011) baik dari sisi 

aktiva dan pasiva berjumlah Rp 264.579.100. Jumlah itu terdiri dari jumlah aktiva 

lancar yang berjumlah  Rp 1.539.850 dan aktiva tetapnya senilai Rp 269. 937.500, 

dan total dari akumulasi penyusutan perlatan dan kendaraan adalah Rp 6.898.250. 

Serta pada sisi pasiva dari jumlah ekuitas dari dana hibah adalah senilai Rp 

262.986.850, penjualan senilai Rp 1.943.700 sedangkan jumlah biaya senilai Rp  

351.450 

 Dari hasil perhitungan pada form laba rugi diketahui bahwa laba yang 

didapat oleh Laboratorium Home Agroindustry Model UNISMA Malang bulan 

Januari-April 2011 adalah sebesar Rp 1.592.250. Dari hasil perhitungan form 

neraca di atas dapat kita ketahui jumlah dari sisi aktiva dan pasivanya sama yaitu 

Rp  264.579.100.   
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5.2 Saran  

Saran yang dapat diberikan untuk penelitian selanjutnya dan saran untuk 

Laboratorium Home Agroindustry Model UNISMA dalam menyusun pelaporan 

keuangan guna mengetahui kondisi laporan keuangan Laboratorium Home 

Agroindustry Model UNISMA, antara lain: 

1. Pihak Laboratorium Home Agroindustry Model UNISMA sebaiknya 

melanjutkan model pelaporan keuangan yang telah disusun oleh 

peneliti yaitu model pelaporan keuangan yang sesuai dengan SAK-

ETAP. Hal tersebut dapat diwujudkan dengan melakukan kerjasama 

mahasiswa fakultas ekonomi atau dengan pihak-pihak yang kompeten 

dalam bidang pencatatan pelaporan keuangan. 

2. Pihak Laboratorium Home Agroindustry Model UNISMA Malang,  

juga memberikan pelatihan kepada staf agar penyusunan pelaporan 

keuangan untuk setiap periodenya dapat berjalan dan sesuai dengan 

SAK-ETAP. 

 


